
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa melalui tugas proyek 

bilangan bulat dalam memahami masalah, menyusun strategi penyelesaian, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil atau solusi tergolong sedang 

dengan presentase sebesar 70%. Dari hasil tes yang telah dianalisis didapatkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa sudah dapat dikatakan baik dalam 

tahap memahami masalah, namun pada tahap menyusun strategi, melaksanakan 

rencana masih tergolong sedang, dan tahap memeriksa kembali masih tergolong 

rendah. 

5.2 Saran 

 Mengacu pada hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, diharapkan dapat mampu menerapkan berbagai teknik dalam 

pembelajaran matematika yang bisa meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. agar siswa terbiasa dan mampu untuk memecahkan setiap 

permasalahan yang ada. Selain itu, dalam kondisi pandemic covid-19 ini 

pembelajaran berlangsung kurang efektif, sehingga perlu inovasi baru dalam 

pembelajaran matematika guna meningkatkan pengetahuan dan kreativitas 

peserta didik. Dalam hal ini pemberian tugas proyek dapat menjadi 

pertimbangan oleh guru untuk dapat lebih meningkatkan lagi pengetahuan, 



 
 

 
 

pemahaman, dan keterampilan siswa dalam proses pembelajaran serta 

pemberian beban belajar dirumah. 

2. Bagi para peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat membuat soal atau tugas 

proyek yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Sehingga dapat mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan tetap 

mempertimbangkan kondisi dan kemampuan guru, siswa dan orang tua. 
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